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ABSTRAKSI 

 

Fakta menunjukkan bahwa Indonesia perlu memperkuat kemampuan 

bersaing diberbagai bidang dengan pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Sayangnya SDM kita saat ini memprihatinkan, menurut UNDP. Indonesia 

menempati peringkat 109 dari 174, peringkat daya saing ke 46 yang paling bawah 

di kawasan Asia Tenggara, Singapura ke-2, Malaysia ke-27. Phillipina ke 32, dan 

Tailand ke 34, dan termasuk negara yang paling korup didunia. Menurut Survei 

Human Development Index sebagaimana diungkapkan oleh Yutata Hadi Andoyo 

Direktur Direktorat Peguruan Tinggi Swasta Ditjen Pendidikan Tinggi Depdiknas, 

kualitas SDM Indonesia saat ini menduduki peringkat ke 105. Untuk ilustrasi , 

perangkat SDM di kawasan Asia Tenggara yaitu Singapura menduduki peringkat 

25, Brunei 26, Malaysia 56, Thailand 57 dan Pilipina 77. Dalam upaya 

peningkatan SDM, peranan pendidikan cukup menonjol. Oleh karena itu sangat 

penting bagi pembangunan nasional untuk memfokuskan peningkatan mutu 

pendidikan. Pendidikan yang bermutu akan diperoleh pada sekolah yang bermutu, 

dan sekolah yang bermutu akan menghasilkan SDM yang bermutu pula. 

Penelitian ini diarahkan untuk menguji peran perbaikan berkelanjutan, 

komitmen manajemen puncak, dan sistim manajemen mutu dalam mendorong 

implementasi TQM sehingga dapat meningkatkan manajemen mutu pendidikan. 

Data dikumpulkan dari Ketua Yayasan, Pimpinan, Rektor Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) di Kopertis wilayah XI – Kalimantan yang berjumlah 120 PTS 

dengan menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh selanjutnya digunakan 

untuk melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis SEM. 

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa perbaikan berkelanjutan 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi TQM, komitmen manajemen 

puncak terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi TQM, dan sistim manajemen 

mutu terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi TQM. 
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